BAB IV
TRADISI MINGGIRAN DI DESA PANGKAH WETAN KECAMATAN
UJUNG PANGKAH KABUPATEN GRESIK DALAM PERSPEKTIF ‘URF

A. Analisis Pelaksanaan Tradisi Minggiran di Desa Pangkah Wetan Kecamatan
Ujung Pangkah Kabupaten Gresik
Tradisi minggiran yang terjadi di desa Pangkah Wetan merupakan suatu

kebiasaan yang sudah ada sejak zaman Belanda sekitar kurang lebih 50 tahun
silam. Orang yang melakukan tradisi ini dikenal dengan sebutan orang buri
atau orang-orang yang mengais ikan yang terlepas dari jaring pemilik tambak.
Tradisi ini tidak dilakukan setiap hari, tetapi hanya dilakukan ketika ada salah
satu pemilik tambak yang tambaknya berada di desa Pangkah Wetan
melakukan panen.

Namun pelaksanaan tradisi minggiran saat ini sudah sangat berbeda
dengan zaman dulu. Pada zaman dulu pelaksanaan tradisi minggiran dilakukan
sesuai dengan hakikatnya yaitu hanya mengambil atau mengais ikan-ikan
yang terlepas dari jaring pemilik tambak, dan pelaksanaan tradisi minggiran
zaman dulu memiliki nilai gotong royong karena hasil yang didapat dari
tradisi minggiran itu diberikan kepada pemilik tambak dan pemilik tambak
mengganti dengan uang di bawah nilai penjualan ditempat tengkulak, dan
mereka tidak pernah mengeluh karena niat awal dari mereka yaitu gotong
royong.

Sedangkan untuk saat ini pelaksanaan tradisi minggiran dilakukan oleh

orang-orang yang mendengar kalau ada pemilik tambak yang akan memanen
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ikan ditambaknya mereka dengan segera bersama-sama berangkat ketempat
lokasi tambak yang akan dipanen. Mereka berjalan sambil memanggul
keranjang atau jala (jaring kecil) yang digunakan untuk membawa ikan yang
nantinya didapat dari tradisi minggiran. Dan orang-orang yang sudah datang
ketempat lokasi tambak yang akan dipanen atau orang yang melakukan tradisi
minggiran itu akan mengambil dan saling berebut ikan-ikan yang nantinya
terlepas dari jaring pemilik tambak. Letak perbedaan tradisi minggiran zaman
dulu dengan saat ini yaitu mereka tidak hanya mengambil ikan yang terlepas
dari jaring pemilik tambak, bahkan mereka mengambil ikan yang masih dalam
jaring pemilik tambak dan mereka terkadang juga mengambil ikan yang sudah
dalam proses penimbangan di tempat tengkulak.

Jadi dapat diketahui kalau pihak yang terlibat dalam tradisi minggiran
hanya orang-orang yang melakukan tradisi minggiran atau yang biasa disebut
dengan orang buri, akan tetapi ada pihak-pihak yang berada di sana yaitu
pihak pemilik tambak, pihak dari pengelolah tambak, dan pihak dari suruhan
pemilik tambak untuk membantu memanen ikan-ikan di tambaknya.

Namun orang-orang yang berada di sana tidak bisa berbuat apa-apa
kepada orang yang melakukan tradisi minggiran, bahkan pihak dari pemilik
tambak tidak berani melarang orang-orang untuk melakukan tradisi minggiran
karena memang kebiasaan seperti ini sudah terjadi sangat lama dan mereka
menganggap bahwa yang dilakukannya itu merupakan hal yang wajar dan
sudah dilakukan secara turun menurun, dan apabila pemilik tambak melarang

orang yang mengambil ikan, itu akan menjadi cibiran dan pergunjingan
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dimasyarakat. Dan Pelarangan dari pihak pemilik tambak dapat berakibat
anggapan jelek terhadapnya, seperti kikir dan pelit.

Ikan-ikan yang mereka dapat dari tradisi minggiran ini mereka jual
kepada tengkulak yang ada di sana. Mereka bisa mendapatkan uang Rp.
100.000- Rp. 150.000 dari penjualan ikan-ikan tersebut. Pasti mereka yang
tadinya mengambil ikan-ikan yang masih dalam jaring pemilik tambak

mendapatkan uang lebih dari itu.

. Analisis “Urf terhadap Tradisi Minggiran di Desa Pangkah Wetan Kecamatan
Ujung Pangkah Kabupaten Gresik

Tradisi minggiran yang ada di desa Pangkah Wetan Kecamatan Ujung
Pangkah Kabupaten Gresik dapat dikatakan sebagai ‘urf, karena tradisi ini
sudah menjadi kebiasaan yang dilakukan sejak lama sekitar kurang lebih 50
tahun silam dan sudah dikenal oleh masyarakat desa Pangkah Wetan ketika
ada salah satu dari pemilik tambak yang akan memanen ikan di tambaknya,
dan masyarakat sekitar yang mendengar langsung berangkat ke tempat
tambak yang akan dipanen dan mereka akan mengambil ikan-ikan yang
terlepas dari jaring pemilik tambak.

Dalam praktik di masyarakat terdapat berbagai macam ‘urf. Oleh karena
itu para ulama mengklasifikasikan ‘urf ke dalam beberapa segi, di antaranya
yaitu :

1. Dari segi objeknya, ‘urf dibagi menjadi dua, yaitu:
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a. ‘Urf lafz{>adalah kebiasaan masyarakat dalam menggunakan ungkapan,
sehingga makna ungkapan itulah yang dipahami dan terlintas dalam
pikiran masyarakat.*

b. ‘Urf ‘amali>adalah kebiasaan masyarakat yang berkaitan dengan
perbuatan biasa atau mu’amalah keperdataan. Adapun yang dimaksud
perbuatan biasa adalah perbuatan masyarakat dalam masalah
kehidupan mereka yang tidak terkait dengan kepentingan orang lain.
Jika ditinjau dari segi obyeknya, tradisi minggiran yang ada di desa

Pangkah Wetan termasuk dalam ‘urf ‘amali>yaitu kebiasaan masyarakat

yang berkaitan dengan perbuatan biasa atau mu’amalah keperdataan.

Karena tradisi minggiran merupakan suatu bentuk perbuatan yang

dilakukan oleh masyarakat desa Pangkah Wetan dengan cara mengambil

ikan-ikan yang terlepas dari jaring pemilik tambak, terkadang juga
mengambil ikan yang masih berada dalam jaring pemilik tambak, tidak
hanya itu mereka terkadang juga mengambil ikan yang sudah dalam proses

penimbangan di tempat tengkulak.

2. Dari segi cakupannya, ‘urf dibagi menjadi dua, yaitu:

a. ‘Urf ‘am (adat kebiasaan umum) adalah kebiasaan tertentu yang
berlaku secara luas di seluruh masyarakat, di seluruh daerah dan pada

waktu tertentu.?

! Nasrun Haroen, Ushul Figh, Cet 2 (Jakarta: Logos Wacana llmu, 1997), 139.

2 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, Vol. 6 (Jakarta: PT Ichtiar Baru van Hoeve,
2006), 1480.

% Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amin, Kamus llmu Ushul Fikih (Jakarta: Amzah, 2005),
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b. ‘Urf khas} (adat kebiasaan khusus) adalah kebiasaan yang berlaku
secara khusus pada suatu masyarakat atau wilayah tertentu saja.’

Jika ditinjau dari segi cakupannya, tradisi minggiran yang ada di desa
Pangkah Wetan termasuk dalam kategori ‘urf khas{ karena kebiasaan
minggiran merupakan kebiasaan yang berlaku secara khusus pada suatu
masyarakat atau wilayah tertentu, yaitu hanya dilakukan oleh masyarakat
desa Pangkah Wetan dan sekitarnya. Mungkin di wilayah tertentu yang
terdapat tambak ada suatu kebiasaan yang sama dengan tradisi minggiran
tapi mungkin dilakukan dengan cara-cara yang berbeda dan memiliki
nama yang berbeda pula.

3. Dari segi keabsahannya dari pandangan syara’. ‘urf dibagi menjadi dua,
yaitu:

a. “‘Urf s@hik{adalah kebiasaan yang berlaku di tengah-tengah masyarakat
yang tidak bertentangan dengan nas§{ (al-Qur’am dan hadits), tidak
menghilangkan kemaslahatan dan tidak pula membawa mudjrat:’

b. ‘Urf fasid adalah sesuatu yang telah saling dikenal manusia, tetapi
bertentangan dengan shara’, atau menghalalkan yang haram dan
membatalkan yang wajib.°

Apabila ditinjau dari segi keabsahannya, tradisi minggiran untuk
orang yang mengambil ikan yang masih dalam jaring pemilik tambak dan

yang mengambil ikan yang sudah dalam proses penimbangan itu

* Abd. Rahman Dahlan, Ushul Figh (Jakarta: Amzah, 2014), 210.
> Nasrun Haroen, Ushul Figh, Cet 2..., 141.
® Rahmad Syafe’i, llmu Ushul Figih, Cet 1 (Bandung: CV. Pustaka Setia, 1999), 127.
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merupakan ‘urf fasid, karena hakikat awal dari tradisi minggiran itu hanya
mengambil ikan yang terlepas dari jaring pemilik tambak, maka untuk
tradisi minggiran yang mengambil ikan yang masih dalam jaring pemilik
tambak ini membawa mud@ratkepada pemilik tambak sedangkan untuk
bisa menjadi ‘urf s§hik{diharuskan untuk tidak membawa mudfrat-kepada
mereka, hal ini bisa diketahui dari penjelasan bab sebelumnya tentang
dampak yang ditimbulkan dari adanya tradisi minggiran yaitu kerugian
yang didapat oleh pemilik tambak karena banyaknya ikan-ikan yang
diambil ketika melakukan tradisi minggiran.

Karena masyarakat yang melakukan tradisi minggiran atau yang
biasa disebut dengan orang buri itu tidak hanya mengambil ikan-ikan
yang terlepas dari jaring pemilik tambak saja sebagaimana semestinya
tradisi minggiran dilakukan, tetapi orang buri itu juga mengambil ikan-
ikan yang masih dalam jaring pemilik tambak dan mereka juga
mengambil ikan walaupun sudah dalam proses penimbangan di tempat
tengkulak.

Abdul Karim Zaidan menyebutkan beberapa persyaratan bagi ‘urf yang
bisa dijadikan landasan hukum yaitu:’
a.  “‘Urf itu harus bersifat umum, dalam arti minimal telah terjadi kebiasaan
mayoritas masyarakat tersebut. Tradisi minggiran ini berlaku umum bagi

siapa saja yang mendengar ada salah seorang pemilik tambak yang ada di

" Satria Effendi, Ushul Figh (Jakarta: Kencana, 2005), 156-157.
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desa Pangkah Wetan akan melakukan panen ikan di tambaknya, maka
mereka bisa mengikuti tradisi minggiran.

‘Urf itu harus sudah ada ketika terjadinya suatu peristiwa yang akan
dilandaskan kepada ‘urf itu. Tradisi minggiran telah terjadi sejak zaman
Belanda, dan sampai saat ini masih ada yang melakukan tradisi minggiran
ini. Bahkan tradisi ini sudah menjadi suatu pekerjaan yang hasilnya bisa
untuk memenuhi kebutuhannya sehari-hari.

Tidak ada ketegasan dari pihak-pihak terkait yang berlainan dengan
kehendak ‘urf tersebut. Apabila masyarakat yang melakukan tradisi
minggiran ini hanya mengambil ikan yang terlepas dari jaring pemilik
tambak maka tidak akan ada ketegasan dari pihak-pihak lain, karena
memang sudah tradisi disana dan sudah dimaklumi orang semua
masyarakat, namun untuk orang yang mengambil ikan yang masih dalam
jaring pemilik tambak sebenarnya dari pihak pemilik tambak memiliki
ketegasan lain, akan tetapi tidak ada yang berani mengungkapkan
ketegasan lain dari kehendak ‘urf karena apabila pemilik tambak melarang
orang yang mengambil ikan, itu akan menjadi cibiran dan pergunjingan
dimasyarakat. Dari pelarangan pihak pemilik tambak maka dapat
berakibat anggapan jelek terhadapnya, seperti Kikir dan pelit.

‘Urf membawa mas{ahét dan tidak membawa mudgrat: Setiap ‘urf yang
diterima oleh Islam adalah yang membawa mas{ahft bagi manusia pada
umumnya. Sebaliknya setiap kebiasaan mendatangkan mudg@rat tidak

boleh dilaksanakan dalam hukum Islam. Rasulullah Saw bersabda:
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/////

Tidak boleh melakukan perbuatan (mudarat) yang mencelakakan diri
sendiri dan orang lain. HR. Ibnu Majah.®

Dalam pelaksanaan tradisi minggiran yang hanya mengambil ikan yang
keluar dari jaring pemilik tambak tidak termasuk dalam kategori
mencelakakan diri sendiri atau orang lain, karena semua pihak telah ridho,
namun untuk orang buri yang mengambil ikan yang masih dalam jaring
pemilik tambak membawa mud@rat-kepada pihak pemilik tambak karena
pihak pemilik tambak tidak ridho karena membuat penghasilan dari
pemilik tambak berkurang dari yang semestinya.

e. Kebiasaan tersebut tidak menggugurkan suatu kewajiban serta tidak
menghalalkan yang haram dan mengharamkan yang halal. Tradisi
minggiran yang dilakukan oleh masyarakat desa Pangkah Wetan bisa
termasuk dalam kategori mengharamkan yang halal, karena mereka tidak
hanya mengambil ikan yang terlepas dari jaring pemilik tambak
sebagaimana mestinya tradisi minggiran yang sudah dimaklumi oleh
semua pihak, akan tetapi mereka mengambil yang sebenarnya sudah
menjadi hak milik pemilik tambak yaitu di dalam jaring pemilik tambak.
Dari uraian tersebut dapat dilihat bahwa tradisi minggiran yang ada di

desa Pangkah Wetan untuk orang buri yang hanya mengambil ikan yang

keluar dari jaring pemilik tambak telah memenuhi syarat-syarat ‘urf yang bisa

dijadikan landasan hukum. Namun untuk orang buri yang mengambil ikan

8 Muhammad Al-Zukjyliz Al-Qawaid al-Fighiyyah wa-Tatbigatuha>fil-Madhahib al-Arba’ah
(Damascus: Dar al-Fikr, 2006), 199.
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yang masih dalam jaring pemilik tambak memenuhi beberapa persyaratan dan
juga tidak memenuhi beberapa persyaratan yang dapat diterima sebagai salah
satu dalil yang bisa dijadikan pertimbangan dalam menetapkan hukum syara’,
syarat yang memenuhi yaitu ketentuan pertama dan kedua. Tradisi ini berlaku
umum bagi semua masyarakat yang ada di desa Pangkah Wetan yang
mendengar kalau ada pemilik tambak yang tambaknya ada di desa Pangkah
Wetan akan melakukan panen di tambaknya. Dan tradisi ini sudah ada ketika
zaman Belanda yaitu sekitar kurang lebih 50 tahun silam. Namun, tradisi ini
bertentangan dengan nas§{ firman Allah SWT dalam al-Qur’ar yaitu dalam
surat al-A’raf(7) ayat 199:

el e oly Sl el i

“Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang ma’ruf,

serta berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh”.’

Dalam ayat tersebut dapat dilihat bahwa sebenarnya kita disuruh untuk
mudah memaafkan ketika menghadapi perlakukan orang-orang dan jangan
membalas, dan kita disuruh mengajak orang-orang untuk melakukan hal-hal
yang baik dan tidak melakukan hal-hal yang buruk bagi orang-orang dan kita
disuruh untuk tidak melayani kebodohan yang mereka lakukan.

‘Urf yang dilakukan oleh kebanyakan masyarakat memang tidak
semuanya sejalan dengan nas§{ yang diatur oleh hukum Islam. Dan sesuai
dengan penjelasan dalam bab sebelumnya ‘urf fasid tidak wajib diperhatikan,

karena memeliharanya berarti menentang dalil syara’. Namun apabila suatu

° Departemen Agama RI, Al-Qur’ar dan Terjemahannya (Depok: Cahaya Qur’ar, 2008), 176.
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hal tersebut termasuk dalam kondisi darurat atau kebutuhan mereka, maka ia
diperbolehkan.

Tradisi minggiran yang ada di desa Pangkah Wetan memang bisa disebut
sebagai pekerjaan yang dilakukan oleh masyarakat desa Pangkah Wetan
karena hasil dari penjualan ikan-ikan yang diperoleh dari tradisi minggiran itu
bisa memenuhi kebutuhan sehari-hari. Namun apabila tradisi minggiran ini
tidak dilakukan masih ada cara lain untuk memenuhi kebutuhannya. Karena
masyarakat desa Pangkah Wetan juga memiliki pekerjaan masing-masing
yang dilakukan setiap harinya.

Jadi tradisi minggiran untuk orang yang mengambil ikan yang masih
dalam jaring pemilik tambak yang dilakukan masyarakat desa Pangkah Wetan,
tidak bisa dijadikan pertimbangan dalam menetapkan hukum syara’. Karena
tradisi minggiran ini termasuk dalam ‘urf yang fasid dan bukan termasuk
dalam suatu hal yang darurat karena masih ada pekerjaan yang lain untuk bisa
memenuhi kebutuhannya sehari-hari. Dan karena tradisi minggiran yang
semestinya hanya mengambil ikan yang sudah keluar dari jaring pemilik
tambak.

Apabila masyarakat desa Pangkah Wetan tetap ingin melakukan tradisi
minggiran, maka harus ada solusi lain yang bisa menjadikan tradisi ini tetap
boleh dilakukan. Yaitu dengan kembali seperti tradisi minggiran yang
dilakukan ketika masih awal yaitu hanya mengambil ikan yang sudah terlepas
dari jaring pemilik tambak karena ketika awal tradisi ini memiliki nilai gotong

royang karena hasil dari orang-orang yang mengais ikan yang terlepas dari



70

jaring pemilik tambak itu dikembalikan kepada pemilik tambak dan diganti
oleh pemilik tambak dengan uang dibawah nilai penjualan kepada tengkulak.
Dan masyarakat desa Pangkah Wetan yang ikut melakukan tradisi minggiran
tidak melakukan mengambil ikan yang masih dalam jaring pemilik tambak
dan tidak juga melakukan pengambilan ikan yang sudah dalam proses
penimbangan ditempat tengkulak. Karena pelaksanaan dari tradisi minggiran
ini yang sebenernya hanya mengais ikan yang terlepas dari jaring pemilik
tambak. Jika tradisi minggiran dilakukan dengan seperti itu maka tidak ada
pihak yang dirugikan dari adanya tradisi minggiran karena pihak pemilik
tambak juga dengan kehendaknya sendiri memberikan uang atas ganti ikan-
ikan yang didapatkan orang-orang yang melakukan tradisi minggiran atau
yang disebut dengan orang buri, dan orang yang buri juga tidak dirugikan
karena niat awal dari mereka bergotong royang.

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa tradisi minggiran yang
dilakukan di desa Pangkah Wetan termasuk dalam ‘urf, akan tetapi untuk
orang yang melakukan tradisi minggiran yang mengambil ikan yang masih
dalam jaring pemilik tambak dan yang mengambil ikan dalam proses
penimbangan termasuk dalam kategori ‘urf yang fasid yang tidak diakui
kehujjahannya, karena tidak memenuhi syarat-syarat ‘urf yang bisa dijadikan
sebagai landasan hukum, diantaranya ‘urf yang bisa dijadikan sebagai
landasan hukum harus membawa mas{ahét tidak membawa mudg@rat-dan suatu
kebiasaan tidak menggugurkan suatu kewajiban serta tidak menghalalkan

yang haram dan mengharamkan yang halal, dan dipraktiknya tradisi minggiran
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tidak memenuhi syarat-syarat tersebut. Namun, apabila tradisi minggiran
tersebut dirubah sesuai dengan solusi yang dijelaskan di atas maka tradisi ini
bisa menjadi ‘urf yang bisa dijadikan sebagai pertimbangan dalam
menetapkan hukum syara’. Karena hukum yang didasarkan atas ‘urf dapat
berubah dengan perubahan pada suatu waktu dan tempat sesuai dengan situasi

dan kondisi serta perkembangan masyarakat.



